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ABSTRAK 

  

Mutia. 08101005042. Analisis Perubahan Mangrove Menggunakan Data 

Citra Landsat di Pesisir Muara Sungai Lumpur Kabupaten Ogan Komering 

Ilir (OKI) Provinsi Sumatera Selatan   

(Pembimbing : Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc dan Hartoni, S.Pi., M.Si)   

 

 

 Indonesia diperkirakan memiliki luas hutan mangrove sekitar 4,25 juta Ha 

atau 3,98% dari seluruh luas hutan Indonesia, tetapi hanya 2,5 juta Ha dalam 

keadaan baik (Nontji, 2005). Penurunan mangrove terus terjadi akibat semakin 

tingginya keinginan untuk mengkonversi maupun mengeksploitasi hutan 

mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan tutupan lahan sekitar Pesisir 

Muara Sungai Lumpur tahun 2004 dan 2014, menganalisis perubahan yang terjadi 

selama 10 tahun (2004 – 2014) serta mengetahui kondisi mangrove. Sebanyak 8 

stasiun penelitian data lapangan ditentukan dengan purposive sampling dengan 

melakukan identifikasi jenis-jenis mangrove dan menggunakan data citra Landsat 

ETM
+
 tahun 2004 dan data citra Landsat 8 OLI tahun 2014. Klasifikasi 

terbimbing maximum likehood dan kerapatan jenis menggunakan transformasi 

NDVI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis mangrove sejati yang terdapat 

di Pesisir Muara Sungai Lumpur Kabupaten OKI Provinsi Sumatera Selatan 

adalah Avicennia alba, Avicennia marina, Rhizophora mucronata, Rhozopora 

apiculata dan Sonneratia alba. Distribusi dan luasan mangrove mengalami 

penurunan selama 10 tahun (2004-2014) seluas 453,06 Ha. Penurunan luasan 

mangrove berbanding terbalik dengan luasan tambak yang justru mengalami 

penambahan lahan. Kondisi luasan mangrove tahun 2004 adalah 1.1629,63 Ha 

dan menurun hingga menjadi 1.176,57 Ha tahun 2014. Namun secara umum 

mangrove di Pesisir Muara Sungai Lumpur Kabupaten OKI Sumsel termasuk 

dalam kategori baik. 

 

Kata kunci : Mangrove, Sungai Lumpur, Sumatera Selatan, Landsat, NDVI 
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ABSTRACT 

  

Mutia. 08101005042. The Analysis of the Changing of Mangrove Used 

Landsat Image Data in the Side of Lumpur River Estuary Ogan Komering  

Ilir  (OKI) South Sumatra Province. 

(Supervisor : Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc and Hartoni, S.Pi., M.Si)  

 

 

Indonesia is estimated having extensive mangrove forests around 4,25 

million hectares or 3,98% of the total area of Indonesia forests, but only 2,5 

million hectares in good condition (Nontji, 2005). Mangrove decliny continues to 

be occured as a result of the increasing desire’s level to convert and exploit 

mangrove forests. This study aims to mapping land cover around the side of 

Lumpur River Estuary in the years of 2004 and 2014, to analyse the changes that 

happen arround 10 years (2004-2014) and to identify mangrove conditions. It is 

about 8 research station field data is pleasured by purpossive sampling. The types 

of mangrove and by using Landsat image data ETM
+
 in 2004 and 8 OLI Landsat 

image data in 2014. The maximum likehood supervised classification and the 

density types used to NDVI transformation. The results explained that the types of 

true mangroves found in side of Lumpur River Estuary OKI South Sumatera 

Province are Avicennia alba, Avicennia marina, Rhizophora mucronata, 

Rhizophora apiculata and Sonneratia alba. The distribution and the mangrove 

scope is decreasing in 10 years (2004-2014) around 453,06 Ha. The decreasing 

mangrove scope is inversed with the pond scope which even increasing. The 

mangrove scope in 2004 is 1.1629,63 Ha and it is decreasing to be 1.176,57 Ha in 

2014. However, generally mangrove in the side of Lumpur River Estuary OKI 

South Sumatera is in good conditions.  

 

Keywords: Mangrove, Lumpur River, South Sumatera, Landsat, NDVI 
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RINGKASAN 

 

 

Mutia. 08101005042. Analisis Perubahan Mangrove Menggunakan Data 

Citra Landsat di Pesisir Muara Sungai Lumpur Kabupaten Ogan Komering 

Ilir (OKI) Provinsi Sumatera Selatan.   

(Pembimbing : Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc dan Hartoni, S.Pi., M.Si)   

 

Luas hutan mangrove di Indonesia semakin menurun dan hanya sedikit 

vegetasi mangrove dalam keadaan baik. Penurunan mangrove terus terjadi akibat 

semakin tingginya keinginan untuk mengkonversi maupun mengeksploitasi hutan 

mangrove. Provinsi Sumatera Selatan memiliki luasan mangrove ketiga terbesar 

di Indonesia. Secara umum mangrove cukup tahan terhadap berbagai gangguan 

dan tekanan lingkungan, namun jika eksploitasi berlangsung terus menerus tanpa 

adanya upaya untuk melakukan rehabilitasi maka dapat menyebabkan 

berkurangnya luas hutan mangrove. 

Salah satu metode yang biasa digunakan untuk mengetahui luasan hutan 

mangrove adalah dengan menggunakan data satelit. Penelitian menggunakan data 

citra satelit dapat mempermudah dalam menentukan luas serta kerapatan 

mangrove secara spasial di suatu lokasi penelitian. Metode penginderaan jauh 

dapat memantau wilayah yang luas dalam waktu yang hampir bersamaan dan 

berkesinambungan termasuk daerah yang sulit untuk dijelajahi serta dapat 

mengetahui kondisi mangrove dalam waktu singkat.  

Penelitian ini dilakukan di Pesisir Muara Sungai Lumpur, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Sumatera Selatan pada bulan Juli 2014. Penentuan titik stasiun 

menggunakan metode purpossive sampling (atas dasar pertimbangan tertentu) 

sehingga ditentukan 8 titik stasiun penelitian. Pengambilan data lapangan 

kerapatan mangrove dengan menarik transek sepanjang 100 meter dan dibagi 

menjadi 3 plot dengan masing-masing luasan 30x30 m sedangkan untuk data citra 

Landsat digunakan data citra Landsat 7 ETM
+
 tahun 2004 dan Landsat 8 OLI 

tahun 2014. 

Hasil pengamatan data lapangan menunjukkan bahwa terdapat mangrove 

sejati yang ditemukan yaitu Avicennia alba, Avicennia marina, Rhizophora 

mucronata, Rhozopora apiculata dan Sonneratia alba. Ditemukan juga mangrove 
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minor yaitu Acanthus ebracteatus, Acanthus ilicifolius dan Nypa frutican serta 

mangrove asosiasi Hibiscus sp.  

Hasil analisa data citra menunjukkan bahwa terdapat 6 tutupan lahan di 

Pesisir Muara Sungai Lumpur Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan 

yaitu perairan, mangrove, tambak, pemukiman, lahan terbuka dan lumpur. Pada 

tahun 2004 menunjukkan luasan mangrove adalah 1.629,63 Ha dan tahun 2014 

menunjukkan bahwa luasan mangrove menurun hingga menjadi 1.176,57 Ha. 

Selama jangka 10 tahun terjadi perubahan luasan mangrove sebesar 453,06 Ha 

yang merupakan 239,78 Ha mangrove berubah menjadi pertambakan, mangrove 

berubah menjadi pemukiman 99,61 Ha, mangrove berubah menjadi lahan terbuka 

87,05 Ha, mangrove menjadi perairan 25,72 Ha dan mangrove menjadi lumpur 

sebesar 0,9 Ha.  
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I  PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Luas hutan mangrove di Indonesia semakin menurun dan hanya sedikit 

vegetasi mangrove dalam keadaan baik. Menurut Nontji (2005) luas hutan 

mangrove di seluruh Indonesia diperkirakan sekitar 4,25 juta Ha atau 3,98% dari 

seluruh luas hutan Indonesia, tetapi hanya 2,5 juta Ha dalam keadaan baik. 

Provinsi Sumatera Selatan pernah menjadi provinsi yang memiliki luas hutan 

mangrove terbesar ketiga di Indonesia, seperti yang disampaikan oleh Kusmana 

(1996) dalam Ridho et al. (2006b) bahwa Sumatera Selatan memiliki luas hutan 

mangrove terbesar ketiga di Indonesia setelah Irian Jaya dan Kalimantan Timur 

dengan luas 363.430 Ha pada tahun 1993. Mangrove tersebut banyak dijumpai di 

pesisir timur Kabupaten Banyuasin dan Ogan Komering Ilir (OKI). 

Penurunan mangrove terus terjadi akibat semakin tingginya keinginan 

untuk mengkonversi maupun mengeksploitasi hutan mangrove. Menurut laporan 

Bakosurtanal (2009) bahwa “Sumatera Selatan memiliki total luasan mangrove 

sebesar 149.707,431 Ha yang tersebar di pesisir 3 kabupaten, yaitu Kabupaten 

Banyuasin dengan luas sebesar 131.318 Ha, Kabupaten Musi Banyuasin seluas 

517,738 Ha, dan Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) dengan luasan mangrove 

sebesar 17.871,675 Ha”. Data tersebut menunjukkan bahwa telah terjadi 

penurunan luas mangrove sebesar 213.723 Ha antara tahun 1993 - 2009. 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) memiliki wilayah perairan yang luas 

baik laut maupun perairan dangkal sehingga menyimpan potensi yang besar dalam 

sektor kelautan dan perikanan. Secara geografis kabupaten OKI terletak di dataran 

rendah pesisir timur pulau Sumatera yang terdiri dari 75% wilayah perairan dan 

25% daratan. Wilayah laut dan pesisirnya terletak di Kecamatan Sungai Menang, 

Cengal, Tulung Selapan, dan Air Sugihan. Garis pantai tersebut bermuara di Selat 

Bangka dan Laut Jawa dengan panjang garis pantai 295,14 km
2
 (DKP OKI, 

2011). 

Hasil perubahan luasan mangrove di wilayah pantai timur Ogan Komering 

Ilir menunjukkan bahwa daerah tersebut didominasi oleh mangrove jenis 

Avicennia sp, Sonneratia alba, Rhizopora sp, Bruguiera sp, dan Nypa fruticans. 
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Distribusi dan luasan mangrove mengalami penurunan karena terjadinya konversi 

secara besar-besaran dalam kurun waktu 11 tahun (1992 - 2003). Total hutan 

mangrove di sepanjang Pantai Timur OKI pada tahun 1992 sebesar 56.418,57 ha, 

tahun 2000 mengalami perubahan menjadi 47.781 ha, dan pada tahun 2003 luasan 

mangrove hanya sebesar 32.021,64 ha (Ridho et al., 2006a). 

Wilayah pesisir merupakan kawasan yang menyimpan berbagai potensi 

kekayaan alam yang melimpah dan memerlukan banyak perhatian untuk 

dilakukan pemanfaatan agar segala kekayaan alam tersebut dapat digunakan 

dengan baik, sedangkan muara sungai merupakan wilayah pesisir yang mudah 

mengalami perubahan.  

Secara umum mangrove cukup tahan terhadap berbagai gangguan dan 

tekanan lingkungan. Namun demikian, permasalahan utama terhadap habitat 

mangrove berasal dari kegiatan manusia untuk mengkonversi area hutan 

mangrove menjadi areal pemukiman, tambak dan pertanian. Selain itu 

meningkatnya permintaan terhadap produksi kayu menyebabkan eksploitasi 

berlebihan terhadap hutan mangrove. Jika eksploitasi berlangsung terus menerus 

tanpa adanya upaya untuk melakukan rehabilitasi maka dapat menyebabkan 

berkurangnya luas hutan mangrove. 

Fungsi biologi, ekonomi dan lingkungan menyebabkan ekosistem 

mangrove perlu untuk di monitoring agar selalu dijaga kelestariannya. Salah satu 

metode yang dapat digunakan dalam pemantauan luasan lahan hutan mangrove 

yaitu dengan menggunakan teknologi penginderaan jauh, khususnya data citra 

Landsat TM. Susilo (1997) dalam Ridho et al. (2006b) berpendapat bahwa 

metode ini memiliki kelebihan yaitu dapat memantau wilayah yang luas dalam 

waktu yang hampir bersamaan dan berkesinambungan. 

Teknik penginderaan jauh dan sistem informasi geografis telah banyak 

digunakan dalam menentukan luas hutan mangrove. Dengan menggunakan citra 

dari periode yang berbeda, maka dapat diketahui perubahan luas yang terjadi. 

Penggunaan data citra landsat cukup efektif untuk mengetahui luasan ekosistem 

mangrove pada suatu wilayah yang luas. Menurut Hidayah dan Wijayanto (2013) 

untuk lahan dengan tutupan yang homogen, citra landsat dengan resolusi 30 meter 

cukup efektif dalam membuat klasifikasi lahan. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Pertambahan penduduk yang cenderung meningkat di daerah pesisir 

membuat kebutuhan hidup juga meningkat. Hal ini mengakibatkan adanya 

perubahan tata guna lahan dan pemanfaatan sumberdaya alam, khususnya vegetasi 

mangrove secara berlebihan sehingga hutan mangrove dengan cepat menjadi 

semakin menipis dan rusak. Menurut informasi dari Tropical Florest Update 

(2012) bahwa jumlah sebaran mangrove Indonesia menurun hingga tersisa sebesar 

3,189 juta Ha pada tahun 2010 dan menunjukkan bahwa telah terjadi degradasi 

mangrove yang cukup tinggi di Indonesia. 

 Provinsi Sumatera Selatan memiliki luasan mangrove ketiga terbesar di 

Indonesia. Namun dengan adanya kegiatan-kegiatan komersial yang kurang 

memperhatikan lingkungan seperti area pengembangan lahan, industri kayu, 

pertambakan, serta reklamasi mengakibatkan penurunan luasan mangrove terus 

terjadi setiap tahun. Permasalahan utama terhadap habitat mangrove timbul karena 

kebutuhan akan eksploitasi untuk mendapatkan keuntungan lebih tinggi 

dibandingkan dengan kepedulian terhadap lingkungan pesisir pada masyarakat. 

Terdapat beberapa permasalahan yang timbul dari masyarakat karena 

ketidaktahuan akan nilai alamiah yang dapat diberikan oleh ekosistem mangrove 

dan tidak adanya perencanaan untuk pengembangan berkelanjutan. Maka dari itu 

pengukuran perubahan luasan mangrove dibutuhkan sebagai informasi untuk 

kegiatan konservasi, rehabilitasi, penentu kondisi lingkungan dan sebagainya di 

wilayah Pesisir Sungai Lumpur Kabupaten OKI.  

Salah satu metode yang biasa digunakan untuk mengetahui luasan hutan 

mangrove adalah dengan menggunakan data satelit. Penelitian menggunakan data 

citra satelit dapat mempermudah dalam menentukan luas serta kerapatan 

mangrove secara spasial di suatu lokasi penelitian. Metode penginderaan jauh 

dapat memantau wilayah yang luas dalam waktu yang hampir bersamaan dan 

berkesinambungan termasuk daerah yang sulit untuk dijelajahi serta dapat 

mengetahui kondisi mangrove dalam waktu singkat. Pendeteksian sebaran luasan 

mangrove akan didapat dari pengolahan serta analisa data citra  satelit, kemudian 

dengan interpretasi maka akan terlihat vegetasi mangrove dan yang bukan 

mangrove.  
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 Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang dapat dikaji adalah 

“Bagaimana perubahan luasan mangrove selama 10 tahun yang terjadi di Pesisir 

Muara Sungai Lumpur Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) Provinsi Sumatera 

Selatan yang dapat ditinjau dengan menggunakan data citra Landsat?”. Skema 

kerangka pemikiran penelitian disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut : 

1) Mengetahui kondisi mangrove di wilayah Pesisir Muara Sungai Lumpur 

Kabupaten OKI Provinsi Sumatera Selatan. 

2) Memetakan penutupan lahan sekitar vegetasi mangrove yang terdapat di 

Pesisir Muara Sungai Lumpur Kabupaten OKI Provinsi Sumatera Selatan 

menggunakan data citra Landsat pada tahun 2004 dan 2014. 

3) Menganalisis perubahan luasan mangrove yang terdapat di Pesisir Muara 

Sungai Lumpur Kabupaten OKI Provinsi Sumatera Selatan dalam jangka 

waktu 10 tahun. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi bagi penelitian 

selanjutnya, pemerintah, maupun instansi yang ingin mengetahui perubahan 

luasan mangrove dalam jangka 10 tahun di Pesisir Muara Sungai Lumpur 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan sehingga dapat 

digunakan untuk pengembangan serta pengelolaan vegetasi mangrove. 
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